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INTISARI

Charismayanti, Zulviani Hanum., lka Pratiwi, Rosaria., Febriyanti, Rizki.
2020. Uji Aktivitas Analgetik Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Pepaya
(Carica papaya L.) dan Umbi Bawang Putih (Allium sativum L.) terhadap
Mencit Putih Jantan.

Penelitian terdahulu diketahui bahwa daun pepayaudabi bawang putih
memiliki efek analgetik. Kandungan senyawa kimiag/anempunyai aktivitas
analgetik adalah flavonoid. Penelitian ini bertyuantuk mengetahui pengaruh
aktivitas analgetik dan konsentrasi yang memilfiekeanalgetik paling baik dari
kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan umbi bgwpatih terhadap mencit
putih jantan(Mus musculus)

Subjek penelitian ini adalah 15 ekor mencit put#mtan yang dibagi
menjadi 5 kelompok. Kelompok pertama kontrol ndgdéngan menggunakan
aquadest, kelompok kedua kontrol positif denganggenakan asam mefenamat
1%, kelompok ketiga, empat dan lima dengan mendgum&ombinasi ekstrak
etanol daun pepaya dan umbi bawang putih dengasektnasi 25% : 75%, 50% :
50%, 75% : 25%. Metode ekstraksi yang digunakaamdgbenelitian ini adalah
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pengefgk analgetik dilakukan
dengan cara memberikan rangsangan nyeri pada hejyaverupa rangsangan
panas dengan suhu 55°C. Analisis yang digunakaa pedelitian ini yaittOne-
WayANOVA.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruhivitdké analgetik
kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan umbi bgwautih. Persentase
aktivitas analgetik K(+) sebesar 73,2%, formul&dnfbinasi 25% : 75%) sebesar
63,7%, formula 2 (kombinasi 50% : 50%) sebesar%] ®rmula 3 (kombinasi
75% : 25%) sebesar 65,9%. Pada penelitian ini far@ykombinasi 75% : 25%)
memiliki aktivitas analgetik yang paling baik.

Kata kunci : Analgetik, Daun Pepaya, Umbi Bawangi®Wji aktivitas



ABSTRACT

Charismayanti, Zulviani Hanum., lka Pratiwi, Rosaria., Febriyanti, Rizki.
2020.Analgetic Activity Test of the Combination of Ethanol Extract of Papaya
Leaves (Carica papaya L.) and Garlic Bulbs (Allium sativum L.) Against Male
White Mice.

In previous studies, it was known that papaya Isarm garlic bulbs had
analgesic effects. The content of chemical compothat have analgesic activity
is flavonoids. This study aims to determine thecefbf analgesic activity and
concentration which has the best analgesic effech the combination of ethanol
extract of papaya leaves and garlic tubers on malée mice (Mus musculus).

The subjects of this study were 15 male white miceh were divided
into 5 groups. The first group is negative contusing aquadest, the second
group was positive control using 1% mefenamic attid, third, fourth and fifth
groups using a combination of ethanol extract gbgpa leaves and garlic bulbs
with a concentration of 25%: 75%, 50%: 50%, 75%%&5The extraction method
used in this research was the maceration methold @6% ethanol as solvent.
The analgesic effect test was carried out by piiagighain stimulation to the test
animals, in the form of heat stimulation at a terapgre of 55 ° C. The analysis
used in this study is One-Way ANOVA.

The results of this study indicated that there waseffect of analgesic
activity in the combination of the ethanol extradtpapaya leaves and garlic
bulbs. The percentage of K (+) analgesic activitasw73.2%, formula 1
(combination 25%: 75%) was 63.7%, formula 2 (corabon 50%: 50%) was
61.6%, formula 3 (combination 75 %: 25%) of 65.9f%0this study, formula 3 (a
combination of 75%: 25%) had the best analgestiviy.

Keywords: Analgesics, Papaya Leaves, Garlic BuNasivity Test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Nyeri adalah perasaan sensoris dan emosiaray yidak nyaman,

berkaitan dengan terdapatnya atau ancaman tydlkkerusakan jaringan.
Keadaan psikis sangat mempengaruhi nyeri, misaleyaosi dapat

menimbulkan sakit (kepala) atau memperhebatnyaapitetdapat pula
menghindari sensasi rangsangan nyeri. Nyeritdapajadi suatu masalah
jika rasa nyeri tersebut tidak segera diobati, regga penyakit menjadi
berkepanjangan dan dapat merugikan penderita. Menlkasari, 1998
dalam Afif, 2015) berbagai upaya telah dilakukan nosaa untuk

meringankan rasa nyeri bahkan hingga kini rasat sakiadalah penyebab
utama pasien menemui dokter untuk pengobatan. Kdedna itu, peneliti

tertarik untuk meneliti tentang analgetik.

Obat antinyeri atau yang biasa disebut dengan atilalgnerupakan
senyawa yang dapat menekan fungsi susunan saraf gesara selektif dan
digunakan untuk mengurangi rasa sakit tanpa menapehg kesadaran.
Namun penggunaan analgetik juga memiliki beberaperkatasan contohnya
pada penggunaan NSAID yang dapat mengiritasi salagexna, berefek
samping pada ginjal dan hati, gangguan fungsi tosmilserta penggunaan
opioid. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untakencari terapi alternatif
yang memberikan efek analgetik dan mempunyai edekpsng ringan yaitu

dengan menggunakan obat tradisional.



Pengobatan menggunakan tanaman obat telah adaildgaraldoleh
masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu. Banyakniam obat yang sudah
dilaporkan mempunyai efek terapi untuk beberapayaety namun
pengetahuan tentang khasiat dan keamanan obatiaid®banyakan hanya
bersifat empiris dan belum diuji secara ilmiah,ntg@anya adalah Daun
pepaya dan umbi bawang putih. Daun pepaya serijagdikkn bahan
makanan sehari-hari walaupun rasanya pahit, daa geging digunakan
dalam pengobatan tradisional. Dilaporkan bahwa ntama ini memiliki
kandungan kimia yaitu alkaloid, saponin dan flaudnpada daun, akar dan
kulit batangnya, mengandung polifenol pada daun d&arnya, serta
mengandung saponin pada bijinya (Depkes, 2000).yAagg mempunyai
aktivitas analgetik pada kandungan daun pepayaalad#hvonoid dan
alkaloid karpain (Herbie, 2015).

Bawang putih memiliki kandungan berbagai zat yargguntungkan
bagi manusia, beberapa zat yang terkandung dalavanigaputih terbukti
ampuh mengobati berbagai penyakit dan menjaga &&seltubuh (Trishadi,
2016). Salah satu khasiat dari bawang putih ada@bagai analgetik
(Rahmawati, 2012). Kandungan senyawa kimia yandapat pada bawang
putih yaitu allixin, adenosin, ajoene, flavonoidapenin, tuberholosida,
scordinin (Khairani, 2014). Flavonoid berperan sggbaanalgetik yang
mekanisme kerjanya menghambat kerja enzim siklgeksise (Suryanto,

2012). Dengan demikian akan mengurangi produiistaglandin oleh



asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeriai@am 2008 dalam
Octavianus dkk, 2014).

Menurut Vogel, 2008 digunakan metode rangsangaagghot plate)
karena cepat, sederhana dan hasilnya reprodustdeode rangsangan panas
(hot plate method)nerupakan rangsangan yang diberikan pada hewan uji
berupa rangsangan panas dengan suhu 55°C. Pada dsatas 45°C
seseorang mulai merasakan sakit karena kerusakagaa akibat panas dan
sensasinya berubah menjadi nyeri. Rasa nyeri ysebabkan oleh panas
erat hubungannya dengan kemampuan panas untuk akefasingan
(Guyton, 1994 dalam Octavinus dkk, 2014). Jadi |emeemilih metodehot
plate karena dirasa lebih akurat, selain itu efek nyarig ditimbulkan juga
cepat.

Berdasarkan hasil penjelasan diatas maka penelitartk untuk
mengetahui adanya efek analgetik dari kombinagrak&tanol daun pepaya
dan ekstrak etanol umbi bawang putih, karena keguadiketahui
mengandung senyawa kimia flavonoid yang memungkinkenimbulkan
efek analgetik secara sinergis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaigam masalah
sebagai berikut :
1. Apakah kombinasi ekstrak etanol daun pepéyarica papayal.) dan
umbi bawang putin(Allium sativumL.) mempunyai aktivitas analgetik

pada mencit putih jantgiMus muculus?



2.

Pada konsentrasi berapakah kombinasi ekstrak dapayp dan umbi
bawang putih yang memiliki aktivitas analgetik ygrajing baik terhadap

mencit putih jantan ?

1.3 Batasan Masalah

1

2

Daun pepaya yang digunakan didapat dari DersdRanting Kota Tegal.
Umbi bawang putih yang digunakan didapat dari PEsaangdawa Kota
Tegal.

Daun pepaya dan umbi bawang putih dibuat serbulplisia terlebih
dahulu dan dilakukan uji identifikasi sampel secamakroskopik dan
mikroskopik.

Daun pepaya dan umbi bawang putih diekstraksi mamggan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% dengan pertyamdin: 7,5

Zat yang diambil dari daun pepaya dan umbi bawanogh padalah
flavonoid.

Mencit yang digunakan adalah mencit putih jantangde berat 20-30
gram.

Uji aktivitas menggunakan metotet plate

Kontrol positif yang diberikan yaitu asam mefenarh@t, kontrol negatif
yang diberikan yaitu aquades 1 ml/kgBB, kelompoklgkeian yang
diberikan ada 3 macam yaitu dengan perbandingag pantama daun
pepaya dan umbi bawang putih 25% : 75% , perbaadingng kedua

50% : 50%, dan perbandingan yang ketiga 75% : 25%.



1.4 Tujuan Penelitian

1. Dapat mengetahui kombinasi ekstrak etanol daunypgi@arica papaya
L.) dan umbi bawang putifAllium sativumL.) yang mempunyai aktivitas
analgetikpada mencit putih jantgiMus muculus).

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya uwinbi bawang
putih yang memiliki aktivitas analgetik paling ba#&rhadap mencit putih

jantan.

1.5 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dan dasar ilmiah kepada pembéentang
pemanfaatan penggunaan daun pepaya dan umbi bawéhgsebagai obat
tradisional khususnya sebagai analgetik.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Pembeda Fatimawalidan Savitri (2018) Charismayanti

Widya (2014) (2020)
1. Judul Uji efek Uji aktivitas Uji efektivitas

Penelitian analgetik ekstrak analgetik analgetik kombinasi
etanol daun kombinasi ekstrak etanol daun
PepaygCarica ekstrak daun pepayaCarica
papayal.) pada melinjo Papayal) dan umbi
mencit putih (Gnetum bawang putii{Allium
jantan(Mus GnemorL) dan SativumL) Pada
mucculus) rimpang kunyit mencit putih jantan

(Curcuma

Domestika Val)
terhadap mencit
putih jantan
dengan metode
hot plate




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Pembeda Fatimawali dan Savitri (2018)

Charismayanti

Widya (2014) (2020)

2.  Sampel Daun pepaya  Daun melinjo Daun pepaya
(subjek (Carica papaya (Gnetum gnemoh.) (Carica Papaya
penelitian) L.) dan rimpang kunyit L) dan umbi

(Curcuma domestike bawang putih
Val.) (Allium sativum
L)

3. Variabel Variabel bebas : Variabel bebas : Variabel bebas :

penelitian variasi dosis dosis dari ekstrak  dosis dari ekstrak
ekstrak etanol  daun melinjo daun pepaya
daun Pepaya (Gnetum gnemoh.) (Carica Papaya
(Carica papaya dan rimpang kunyit L) dan ekstrak
L) (Curcuma domestike umbi bawang
Variabel Val.) putin(Allium
terkontrol : Variabel terikat: sativumL.)
hewan uji efek analgetik pada Variabel terikat :
mencit putih mencit putih jantan efek analgetik
jantan Variabel terkendali : pada mencit putih
menggunakan metodehot plate jantan
metodehot plate proses maserasi dar Variabel
dan ekstraksi refluks, mencit putih terkontrol :
menggunakan jantan. mencit putih
maserasi jantan, metode
Variabel terikat : hot plate dan
efek analgetik proses maserasi
pada mencit
putih jantan.

4. Metode Metode Metode rangsangan Metode
penelitian rangsangan panasliot plate rangsangan panas

panasifot plate methode) (hot plate
methode) methode)

5.  Teknik Teknik sampling Simple random acak sederhana
sampling dengan acak sampling (simple random

sederhana

sampling)




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Pembeda Fatimawali dan Savitri (2018)

Widya (2014)

Charismayanti
(2020)

6.

Hasil
penelitian

Hasil
menunjukan
bahwa ekstrak
etanol daun
pepaya dengan
dosis 0,6
o/kgBB, 1,2
g/kgBB dan 2,4
o/kgBB
memiliki efek
analgetik pada
mencit putih
jantan terutama
pada dosis 2,4
0/kgBB.

Hasil menunjukan

bahwa ekstrak etanc

daun melinjo dan

rimpang kunyit pada
konsentrasi 50,35%

dan 51,42%
memiliki efek

analgetik sedangkar

pada konsentrasi
35,4% dan 39,86%
tidak memiliki efek

analgetik yang lebih

baik.

Hasil menunjukan
bahwa Kombinasi
ekstrak etanol
daun pepaya dan
umbi bawang
putih yang
memiliki aktivitas
analgetik paling
baik yaitu
kombinasi ekstrak
dengan
perbandingan
75% : 25% yang
menghasilkan
presentase
analgetik sebesar
65,9 %.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 PepayaCarica papaya L.)

Gambar 2.1 Daun Pepaya
(Dokumen pribadi, 2020)

PepayaCarica papaya..) berasal dari Amerika Tengah termasuk
tanaman terpadu dengan batang tunggal, tidak herkigrbentuk
silindris, dan memiliki rongga. Tanaman tersebygaddaumbuh dengan
tinggi berkisar antara 5-10 meter dengan akar yara. (Martiasih,
Sidharta, dan Atmojo, 2012).

1. Klasifikasi llmiah
Klasifikasi ilmiah dari tumbuhan, pepaya menuruttru
(2015) adalah sebagai berikut :
Kingdom ‘Plantae

Sub kingdom Tracheobionta



Super divisio Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas :Magnoliopsida
Ordo ‘Violales

Famili :Caricaceae
Genus Carica

Spesies Carica pepayd..
Subkelas Dilleniiidae

2. Morfologi Pepaya

Pepaya(Carica papaya L.) berasal dari Amerika Tengah
termasuk tanaman terpadu dengan batang tunggak lidrkayu,
berbentuk silindris, dan memiliki rongga. Tanamarsebut dapat
tumbuh dengan tinggi berkisar antara 5-10 metegaemkar yang
kuat. (Martiasih, Sidharta, dan Atmojo, 2012). Pohpepaya
umumnya tidak bercabang atau bercabang sedikithyubnhingga
setinggi 5-10 m dengan daun-daunan yang memberdukpa
spiral pada batang pohon bagian atas. Daunnya ingetiyna
dengan tangkai yang panjang dan berlubang dibatgagah.
Bunga pepaya memiliki mahkota bunga berwarna kumngat
dengan tangkai pada batang. Bunga biasanya ditempada
daerah sekitar pucuk. Bentuk buah bulat hingga amgang,
dengan ujung biasanya runcing. Warna buah ketikadamrhijau

gelap dan setelah masak hijau muda hingga kuniaging buah



10

berasal dari karpela yang menebal, berwarna kumimgga merah
tergantung varietasny. Bagian tengah beronggabBijpada buah
yang masih muda berwarna putih dan pada buah yatahsnasak
berwarna hitamatau kehitaman dan terbungkus seméagaisan

berlendir untuk mencegahnya dari kekeringan (P@0a5).

. Nama Daerah

Nama pepaya dalam bahasa Indonesia diambil bddasa
Belanda “papaja” dan pada masa lainnya diambil dari
Arawak’papaya”. Dalam bahasa jawa disebut “katemi dahasa
sunda disebut “gedang”. Nama daerah lain dari pepayaitu
peute, betik, ralempaya, punti kayu (Sumapesgng malaka,
bandas, manjan (Kalimantan), kalajawa, padu (Niezggara),
kapalay, kaliki, unti jawa (Sulawesi). Nama asirgp@ya antara

lain papaya (Inggris) dan fan mu gua (Cina) (HerB@5).

. Kandungan dan Khasiat

Kandungan aktif daun pepaya menurut Trizelia (2011)
yaitu enzim papain. Papain merupakan suatu geotsulfihidril
dari getah pepaya. Enzim papain biasanya dikemui batang,
daun, dan buah pepaya. Menurut (Suryanto, 264@h pepaya
diketahui mengandung flavonoid. Flavonoid berperssbagai
analgetik yang mekanisme kerjanya menghambat kenzam
sikloogsigenase. Namun menurut pengujian fitokimyang

dilakukan oleh Julaily dkk (2013), ekstrak daun @pgp
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mengandung berbagai golongan senyawa metabolit ndeku

seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, kuinon, derpenoid.

2.1.2 Bawang Putih(Allium sativum L.)

Gambar 2.1 Bawang Putih
(Dokumen Pribadi, 2020)

Bawang Putih(Allium sativumL.) adalah tanaman herba
semusim berumpun yang mempunyai ketinggian seBilacm.
Bawang putih banyak ditanam di ladang-ladang diratae
pegunungan yang cukup mendapat sinar mataBawang
putih adalah tanaman dari Allium sekaligus nama aiabi yang
dihasilkan. Umbi dari tanaman bawang putih pakan
bahan utama untuk bumbu dasar masakan Indonesan@vati,
2012)

1. Klasifikasi llmiah
Klasifikasi bawang putih(Allium sativum L.) dalam
sistematika adalah sebagai berikut ( Rahmawat201

Kingdom Plantae
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Devisi Spermatophyta
Kelas NMonocotyledonae
Ordo Liliales

Famili Liliaceae

Genus Allium

Spesies Allium sativuniL.

2. Morfologi Bawang Putih
Menutut Singkoh (2011), bawang putih termasuk genus

afflum atau di Indonesia lazim disebut bawang pWBigwang putih
termasuk klasifikasi tumbuhan terna berumbi lapisnbuh secara
berumpun dan berdiri tegak setinggi 30-75 cm, memaubatang
semu yang terbentuk dari pelepahan pelepahan ddalaian
daunnya seperti pita. Akar terdiri dari serabutbat kecil,
berjumlah banyak. Setiap umbi bawang putih terdaii jumlah
anak bawang (siung) yang setiap siungnya terbungkiis tipis
berwarna putih. Bawang putih yang semula tumbuhatardn
tinggi, sekarang di Indonesia jenis tertentu didaglakan di
dataran rendah. Bawang putih berkembang baik patlaggian
tanah berkisar 200-250 mdpl.
3. Nama Daerah
Menurut Untari (2010), bawang putih dalam bahasa

inggris disebut dengan nama garlic. Indonesia meadgeawang

putih dengan nama yang bervariasi. Nama lokal yaegng
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digunakan adalah daerah Madura menyebutnya sebagaiang
pote. Sunda menyebutnya bawang bodas, bawang gutikerah
Tarakan, Minahasa menyebutnya sebagai lasunamoplddrah
Gorontalo dengan nama piamoputih, lasunakebo dadedasar,
Halmahera dengan nama bawa de are, bawa bodudahdaer
Ternate, bawa fiufer daerah papua, lasuna daeraio, KBali
dengan nama kasuna, lasunapate daerah Bugis, bavaaugk
daerah Lampung, kalfeofoleu untuk daerah Timor dizerah Jawa

dengan sebutan bawang.

. Kandungan dan Khasiat
Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bawang

putih yaitu allixin, adenosin, ajoene, flavonoid,apsenin,
tuberholosida, scordinin (Khairani, 2014). Umbi laag putih
berkhasiat sebagai obat antihipertensi, analgetktihelmintik
dan antibiotika (Rahmawati, 2012). Sedangkan mdr(l&enerjee
dan Maulik, 2002) dalam bidang pengobatan bawatif perguna
untuk menurunkan kadar lipid atau kolesterol dalaarah,
hipoglikemik,antibakteri dan antifungi, antitumantihepatotoksik,
antimikotik, dan antiviral (in vivo dan in vitro)menurunkan
viskositas darah, ekspektoran, diuretik, antitrotipoanalgetik,
tonikum, arodisiaka (perangsanseksual), mengatasiingan,
mengatasi gigitan binatang, atau serangga, tulmsisylrematik,

batuk dan pilek, asma, demam, jerwat.
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2.1.3 Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleéngah

mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabattaua simplisia
hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemusksnua atau
hampir semua pelarut diuapkan dan massa athwuls yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenbdku yang
telah ditetapkan. Sebagian besar ekstrak dibuat gashen
mengekstraksi bahan baku obat secara perkoladurud perkolat
biasanya dipekatkan dengan cara destilasi denm@ngurangan
tekanan, agar bahan utama obat sesedikit kiurtigrkena panas
(Depkes RI, 2014).

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahani dar
campuran dengan menggunakan pelarut yang sesKatika
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa daklarut dengan
penyaringan tanaman tercapai maka proses skstliaentikan.
Setelah proses ekstraksi, selanjutanya pelamisatikan dari
sampel dengan penyaringan (Mukhriani, 2014).

Berdasarkan sifatnya ekstrak dapat dibagi at@ngmpat,
yaitu ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrading, dan ekstrak
cair. Ekstrak encer (Extractum tenue) merupalsadiaan yang
memiliki konsistensi seperti cairan madu yamgdah mengalir.
Ekstrak kental (Extractum spissum) merupakatias@ kental
yang apabila dalam keadaan dingin dan kecil kemuagkbisa

dituang. Kandungan airnya berjumlah sampai den@éa. Ekstrak
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kering (Extractum siccum) merupakan sediaan yangemitiki

konsistensi kering dan mudah dihancurkan dengaatanilelalui
penguapan dan pengeringan sisanya akan terbewiatu produk,
yang sebaiknya memiliki kandungan lembab tiddkH dari 5%.
Ekstrak cair (Extractum fluidum) merupakan sedidan simplisia
nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut a&hagai
pengawet atau sebagai pelarut dan pengawet. diila dinyatakan
lain pada masing-masing monografi tiap ml ekstmangandung
bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi dyétepkes RI,
2014).

Menurut Marjoni (2016), ekstraksi bertujuan untukmnarik
semua zat aktif dan komponen kimia yang terdaplaindaimplisia.
Sampel yang digunakan adalah sampel segar kareetrqs pelarut
akan berlangsung lebih cepat. Dalam menentukam@riugiari suatu
proses ekstraksi, perlu diperhatikan beberapa kondlan
pertimbangan yaitu senyawa kimia yang telah memitlentitas,
mengandung senyawa tertentu, organisme (tanamameastaan).

2.1.4 Maserasi

Maserasi merupakan metode sederhana yang bangdkicain
untuk mengekstrasi senyawa dari tanaman. Terdapat tge
maserasi yaitu sederhana, ultrasonik dan kinaetdu pengadukan.
Maserasi sederhana dapat dilakukan dengan darenbagian
simplisia secara utuh atau yang sudah dgilikasar dengan

pelarut dalam bejana tertutup, yang dilakukstda suhu kamar
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selama sekurang-kurangnya tiga hari dengan pekga berulang
kali sampai semua bagian tanaman dapat meldalam cairan
pelarut. Proses ekstraksi dihentikan ketika ahtel tercapai
kesetimbangan senyawa dalam pelarut dengasehktmasi dalam
sel tanaman (Mukhairini, 2014). Selanjutnyanparan di saring
dan ampasnya diperas agar diperoleh bagiamyeaisaja. Cairan
jernih disaring atau didekantasi dan dibiarkaama dalam waktu
tertentu (Kumoro, 2015).

Maserasi ultrasonik merupakan modifikasi dari metod
maserasi dengan mengunakan ultrasound (gelombamgamle
frekuensi tinggi, 20kHz). Metode ini dilakukan dang
memasukkan simplisia kedalam sebuah bejanmudi@an bejana
dimasukkan dalam wadah ultrasonik. Pada pnirysip metode
ini memberikan  tekanan mekanik pada sel sehaing
menghasilkan rongga pada sampel, rongga yang ntekbe
menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa dpédanut dan
meningkatkan hasil ekstraksi. Sehingga senyawa \dipgroleh
cukup banyak (Mukhriani, 2014). Keuntungan pemggun metode
ini adalah prosesnya lebih cepat dan efisien ndilmegkan dengan

metode yang lainnya.
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2.1.5Flavonoid
Menurut Nidya, dkk (2017), flavonoid merupakan bakatu

kelompok metabolit sekunder yang paling banyak nalitean
didalam jaringan tanaman. Flavonoid ditemukan phéabagai
tanaman serta terdistribusi pada bagian-bagianrtsdpeah, daun,
biji, akar, kulit, kayu, batang dan bunga. Kebamyaklavonoid
merupakan senyawa yang bertanggung jawab dalam emgat
warna yang menarik pada bunga, buah-buahan dan Samyawa
flavonoid merupakan zat pemberi warna kuning, mekatu dan
ungu pada tanaman (Ekawati, R.R,2017).

Flavanoid merupakan senyawa polar yang umumnya imuda
larut dalam pelarut polar seperti etanol, mettabhutanol dan
aseton. Flavanoid merupakan golongan terbesar danyawa
fenol mempunyai sifat efektif menghambat pertuh@n virus,
bakteri dan jamur. Senyawa-senyawa flavanaituranya bersifat
antioksidan dan banyak digunakan sebagai babaku obat-
obatan (Parwata, 2016). Flavonoid berperan selmagdgetik yang
mekanisme kerjanya menghambat kerja enzim siklgegsise,
dengan demikian akan mengurangi produksi prostdgiaieh asam

arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri (Guna2e48).
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Gambar 2.3 Struktur Kimia Flavonoid
(Redha, 2010)

2.1.6 Hewan Uji Mencit Putih Jantan (Mus musculus)

Gambar 2.4 Mencit Putih Jantan
(Dokumen Pribadi, 2021)

Klasifikasi hewan uji mencit putih jantan menuruarBhono

dan Syamsudin (2011), dapat di klasifikasikan sabbgrikut :

Kingdom Animalia
Filum Chordata
Kelas Mamalia
Ordo Rotontia
Family Muridae

Super family Murinae

Genus Mus
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Sub genus Mus
Spesies Mus musculus

Hewan coba atau sering disebut dengan hewan |abiorat
adalah hewan yang khusus diternakan untuk kepenhgselitian
farmakologi. Hewan laboratorium tersebut digunakebagai model
untuk penelitian pengaruh bahan kimia atau obatusian Syarat
hewan yang digunakan sebagai model untuk penehtianakologi
adalah harus jelas fisiologinya, bebas penyakindkag hewan
harus memenuhi syarat kelembapan, cahaya, kebersjeais
kelamin, berat badan dan umur harus tapat. Metikits, kelinci,
dan kera merupakan beberapa jenis hewan yang ldaanterkecil
dan sederhana sampai ukuran yang lebih besar ddmKemplek
yang biasa digunakan sebagai penelitian. Pengujianggunakan
hewan uji mencit karena mencit memiliki banyak kgguian yaitu
siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak pktkean banyak,
dan mudah dalam penanganannya (Darmono dan Syam&0dil).

2.1.7 Analgetik
Menurut Cahyaningsih dan Suwarni (2017), analgetialah

bahan atau obat yang digunakan untuk menekan aggugurangi
rasa sakit atau nyari tanpa menyebabkan hilangrgsadaran.
Analgetik menurut mekanisme kerjanya dibagi menjadalgetik
berkhasiat kuat yang bekerja pada pusat dan aikalgetkhasiat

lemah (sampai sedang) yang bekerja terutama patfarpgengan
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sifat atipiretik dan sebagian besar mempunyai siféinflamasi dan
antireumatik.

Nyeri adalah perasaan sensoris dan emosionaly ytidak
nyaman, berkaitan dengan terdapatnya atau amcambulnya
kerusakan jaringan. Keadaan psikis sangat mempgmganyeri,
misalnya emosi dapat menimbulkan sakit (kepala) u ata
memperhebatnya, tetapi dapat pula menghindaraserengsangan
nyeri. Nyeri merupakan suatu perasaan subyektif dmbang
toleransi nyeri berbeda-beda bagi setiap orangasBayeri untuk
suhu konstan, yaitu pada 44-45°C (Tjay dan Rgha?015).

Menutut Dharma, Adirman, dan Elisma (2013), rasariny
merupakan suatu gejala atau fungsinya memberi tdadtang
adanya gangguan-gangguan di tubuh seperti peradamg@ksi
kuman atau kejang otot. Rasa nyeri disebabkan aaggs mekanis
atau kimiawi, yang dapat menimbulkan kerusakanngam dan
melepaskan zat yang disebut mediator nyeri. Zatmarangsang
reseptor nyeri yang letaknya pada ujung syaraf odbaulit, selaput
lendir dan jaringan lain. Dari tempat ini rangsamgdalirkan melalui
saraf sensorik ke sistem saraf pusat, melalui somsulang
belakang ke thalamus (optikus) kemudian ke pusati mialam otak
besar, dimana rangsang terasa sebagai nyeri.

Nyeri ringan dapat ditangani dengan obat perifexpesti

parasetamol, asetosal, asam mefenamat, magnesiuaisila
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natrium salisilat, ibuprofen, ketoprofen. Nyeredang dapat
ditambahkan kofein atau kodein. Nyeri yang disgrenbengkakan
atau akibat trauma (jatuh, tendangan, tubrukangaikeya diobati

dengan suatu analgetik anti radang, seperti amaaten dan
NSAID (ibuprofen, mefenamat, aspirin, diklofenakndaeloxikam).

Nyeri yang hebat perlu ditanggulangi dengan moditau opiat

lainnya (tramadol). Nyeri kepala migran dapat djem dengan obat
obat khusus. (Tjay dan Rahardja, 2010).

Khasiat NSAIDs adalah sebagai analgetik, antifkireterta
antiinflamasi dan banyak digunakan untuk menghKanggejala
penyakit rematik seperti artorsis dan spondylodekanisme
kerjanya sebagian besar berdasarkan hambatanasprtestaglandin,
dimana kedua jenisyclo-oxygenasediblokir. NSAID idealnya
hanya menghambat COX-2 (peradangan) dan tidak COX-1
(perlindungan mukosa lambung) lagi pula menghambat
lipooxygenaséembentukan leukotrien) (Tjay dan Rahardja, 2010).

2.1.8 Rute Pemberian Obat
Cara pemberian suatu obat sangat penting artingen&asetiap

jenis obat berbeda penyerapannya oleh tubuh dayastergantung
pada lokasi pemberian. Hewan coba, jenis kelamim sigesies
hewan uji coba merupakan faktor yang mempengarahibgrian
suatu obat. Beberapa cara pemberian obat yang thlekukan pada

praktikum farmakologi yang dilakukan pada peneiitigi analgetik
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terhadap mencit putih jantan dengan metooteplateadalah dengan

menggunakan rute pemberian obat per oral (Syams2@iiri).

1. Rute pemberian obat secara per oral

Menurut syamsudin (2011), rute pemberian obat aeger

oral adalah metode yang paling umum dilakukan karandabh,
aman, dan murah. Tetapi kerugiannya banyak fakdogydapat
mempengaruhi bioavabilitasnya yaitu seperti : olstpat
mengiritasi saluran cerna, sehingga perlu penaggag cermat
pada hewan uji. Absorbsi obat dapat teradi secHusi ¢pasif,
oleh sebab itu obat harus mudah larut dalam lenaak dhlam
bentuk nonionik. Absorbsi obat dalam usus halushleepat
karena epitel usus halus permukaannya luas bekeiiiyang
berlipat. Sedangkan dalam lambung lebih lambat rieare
dindingnya tertutup lapisan mucus yang tebal.

2. Rute pemberian obat secara intraperatonial

Menurut syamsudin (2011), Rute pemberian obat aecar

intraperatonial dilakukan dengan cara ekor mendguteghng
sampai pangkal ekor kemudian telapak tangan megggem
melalui bagian belakang tubuh dengan jari telurjak jempol
secara perlahan diletakkan disamping kiri dan kafetrer.
Tangan yang lainya membantu dengan menyanggah alitrasa,

atau tangan lainnya dapat digunakan untuk menyuntik
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Penyuntikan dilakukan pada perut sebelah kanars gari
tengah, jangan terlalu tinggi agar tidak mengenaii ldan
kandung kemih. Hewan uji coba dipegang pada purggupaya
kulit abdomen menjadi tegang. Pada saat penyuntp@sisi
kepala lebih rendah dari abdomen. Suntikkan jaruembentuk

sudut 100° menembus kulit dan otot masuk ke ropggonial.

Tabel 2.1 Konversi Dosis dan Volume Pemberian Hewaldii

Mencit  Tikus Marmut  Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia
20¢g 200g 400g 15Kg 15Kg 4Kg 12Kg 70Kg

Mencit 1.0 7.0 12.23 27.8 29.7 64.1 1242 387.9
2049

Tikus 0.14 1.0 1.74 3.9 4.2 9.2 17.8 56.0
200g

Marmut  0.08 0.57 1.0 2.25 2.4 5.2 10.2 31.5
400 ¢

Kelinci 0.04 025 0.44 1.0 1.08 24 45 14.2
1,5 Kg

Kucing 0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.2 4.1 13.0
1,5Kg
Kera 4 0.016 0.11 0.19 0.42 0.43 0.1 1.9 6.1
Kg
Anjing 0.008 0.06 0.1 0.22 1.24 052 1.0 3.1
12 kg

Manusia 0.0026 0.018 0.031 0.07 0.76 0.16 0.32 1.0
70 kg

Tabel 2.2 Volume Pemberian Dosis

Hewan Uji Volume Pemberian Maksimal Per Ekor (mL) dengan
Cara Pemberian
\Y IM IP SK Oral
Mencit (209) 0.5 0.05 1.0 0.5 1
Tikus (200g9) 1.0 0.1 3.0 2.0 5.0
Marmot (400g) 2.0 0.2 3.0 3.0 10

Kelinci (1,5Kg)  3-10 0.5 10.0 3.0 20.0




24

2.1.9 Metode Induksi Nyeri Cara Panas(Hot Plate)
Pada metode ini, hewan percobaan ditempatkan dddas

panas dengan suhu tetap sebagai stimulus nyeriparéd@mn respon
dalam bentuk mengangkat menjilat telapak kaki l@elgk atau
melompat. Selang waktu antara pemberian stimulusri nglan
terjadinya respon, yang disebut waktu reaksi, dajjaérpanjang
oleh pengaruh obat-obat analgetik. Perpanjangartuwagaksi ini
selanjutnya dapat dijadikan sebagai ukuran dalamgmealuasi

aktivitas analgetik (Marlyne, 2012).

: JOOHOH
RN/

HyC CH;

2.1.10 Asam Mefenamat

Gambar 2.5 Struktur Asam Mefenamat

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2014)

Asam mefenamat mengandung tidak kurang dari 98,0%
dan tidak lebih dari 102,0%,5H,5NO,, dihitung terhadap zat
yang telah dikeringkan. Pemerian serbuk hablurihpatau
hampir putih, melebur pada suhu kurang lebih kur@3°
disertai peruraian. Kelarutan larut dalam klorofprsukar larut
dalam etanol dan dalam metanol, praktis tidak |aabm air

(Depkes RI, 2014)
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Asam mefenamat digunakan sebagai analgetik, sebagai
anti inflamasi, asam mefenamat kurang efektif dilagkan
aspirin. Asam mefenamat terikat sangat kuat paokeiprplasma.
Dengan demikian interaksi terhadap obat antikoaguiarus
diperhatikan. Efek samping terhadap saluran ceenagstimbul
misalnya dispepsia, diare, dan gejala iritasi tanmmadap mukosa

lambung (Departemen Farmakologi dan Terapeutik1 201

2.2 Hipotesis
1. Pada kombinasi ekstrak etanol daun pef&gaica papaya..) dan umbi
bawang putii(Allium sativumL.) mempunyai aktivitas analgetik terhadap
mencit putih jantaiMus muculus)
2. Terdapat konsentrasi yang paling baik dari aktvitanalgetik
menggunakan kombinasi ekstrak etanol daun pef@seca papayal.)

dan umbi bawang putifAllium sativumlL.) pada mencit putih jantan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah uji aktivitas lgedik kombinasi
ekstrak etanol daun pepay&arica papayal.) dan umbi bawang putih

(Allium sativumL.) terhadap mencit putih jantan

3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan eksperimental di Laloohatn Politeknik
Harapan Bersama Tegal dengan menggunakan rancangkrengkap pola
searah. Acak berarti pengelompokkan mencit dilakuacara random dan
mempunyai kesempatan yang sama sebagai sampekdpebgrarti ada dua
kelompok uji dalam penelitian ini yaitu kelompokritml dan kelompok
perlakuan yang tiap-tiap kelompoknya memiliki jumlmencit yang sama
dan perlakuan yang sama. Pola satu arah beraslijem ini hanya meneliti
satu variabel bebas saja yaitu konsentrasi darbkaasi ekstrak daun pepaya

(Carica papayd..) dan ekstrak umbi bawang puillium sativumL.).

3.3 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan penelitian ini adalah dayayee yang didapat
dari Desa Randugunting Kecamatan Tegal Selatan Ketgl dan umbi
bawang putih yang didapat dari Pasar Karangdawa Kefgal. Sampel ini
diperoleh secara acak sederhafsimple random sampling) karena
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secamak atanpa

memperhatikan ukuran sampel tersebut.

26
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3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu data yang sangat berpengergdap suatu
penelitian. Maka dari penelitian ini dapat ditergokvariabel bebas,variabel
terikat dan variabel terkontrol sebagai berikut :
1) Variabel Bebas
Menurut Sugiyono,2011 variabel bebas adalah vdriaaag
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabkhte
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsginttari ekstrak daun
pepaya (Carica papayal.) dan ekstrak umbi bawang putiAllium
sativumL.).
2) Variabel Terikat
Menurut Sugiyono,2011 variabel terikat adalah \meia yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adeafabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah efeklgatik pada mencit putih
jantan.
3) Variabel Terkontrol
Menurut Sibagaring dkk,2014 variabel terkontrollaavariabel yang
dikendalikan atau dibuat konstan atau dijadikaraadaagi variabel lain.
Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah mepatih jantan, metode

hot plate dan proses maserasi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Cara Pengambilan Data
1. Dalampenelitian ini cara pengambilan data menggunakan :
a. Data Kuantitatif
Jenis data yang bersifat kuantitatif pada penglitiai
adalah presentase daya analgetik dan rata-ratarresgncit.
b. Data Kualitatif
Jenis data yang bersifat kualitatif pada penelitri@dalah
uji makrospik, uji mikroskopik, uji flavonoid,ujidbas etanol.
2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen di

Laboratorium Politeknik Harapan Bersama Tegal.

3.5.2Bahan dan Alat yang Digunakan
1. Bahan yang digunakan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalabnda
pepayaCarica papaya..) dan umbi bawang putigAllium sativum
L.), etanol 96%, CMC Na 0,5%, asam mefenamat 1%, asatat,
H, SO,, NaOH, HCI 2N, HCI pekat.
2. Alat yang digunakan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahb@mgan
analitik, stopwatch seperangkat alat maserasi (bejana atau toples
kaca, kantong kresek warna hitam, karet gelangy #tanel, solasi
warna hitam) batang pengaduk, mikroskop, penangasoade oral,

mortir dan steampdrot plate,gelas ukur, beaker glass.
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3. Hewan Percobaan
Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jarikans

musculus@engan berat 20-30 gram.

3.6 Cara Kerja

3.6.1 Pembuatan Serbuk Sampel

Teknik pengumpulan bahan yang dilakukan pada dapaya
(Carica papayal..) dan umbi bawang putilA(lium sativumL.) yaitu,
setelah bahan didapat kemudian dilakukan sortasalbauntuk
memisahkan cemaran (kotoran dan bahan asing laan) lwhhan
simplisia. Kemudian tahap selanjutnya pencuciangyalilakukan
dengan air bersih yang mengalir. Setelah bahareltetsdicuci,
kemudian dilakukan proses perajangan tujuannyakumempermudah
proses pengeringan, pengepakan dan penggilingaelaBetu bahan
langsung dikeringkan dibawah sinar matahari langsdan ditutup
dengan kain hitam hingga kadar airnya berkurang séanpai didapat
simplisia yang kering. Selanjutnya dilakukan sortlsring, guna
memisahkan benda benda asing yang tidak diinginBaman yang
telah kering diblender hingga menjadi serbuk ykemudian diayak
menggunakan ayakan no mesh 60 hingga diperolelilsgdng halus

dan seragam (Savitri, 2018)
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Pembuatan serbuk simplisia dapat dilihat pada skemaibawah ini :

Mengambil daun pepaya dari Desa Randugunting ddm um
bawang putih dari pasar karangdawa

v

Melakukan sortasi basah pada sampel dari kotonag yesih
menempel

\ 4
Mencusi sampel dengan air mengalir

\ 4
Merajang sampel dengan pisau

v

Mengeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar imagita
langsung dan ditutup dengan kain hitam hinggapgidsimplisia
kering atau kadar airnya berkurang

y
Melakukan sortasi kering

¥

Menghaluskan dengan blender, kemudian ayak menggana
ayakan nomer mesh 60

Gambar 3.1 Skema Pembuatan Serbuk Simplisia

3.6.2 Identifikasi Serbuk
a. Uji Makroskopis
Identifikasi secara makroskopis yaitu penentuararpater
yang menggunakan pancaindra untuk mendiskripsikatuls, bau,

warna, dan rasa dari suatu sampel (Samudra, 2014).
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Uji Makroskopis dapat dilihat pada skema dibawah in :

Menyiapkan serbuk daun pepaya dan bawang puti&T

\ 4
Mengamati bentuk, bau, warna, dan rasa dari sethuk
pepaya dan bawang pt

Mencatat hasil pengamatan yang telah dilakukan

Gambar 3.2 Skema Uji Makroskopis

Uji Mikroskopis

Identifikasi dengan menggunakan mikroskop dilakukan
untuk membuktikan bahwa serbuk yang digunakan beear
serbuk dari daun pepaya dan bawang putih. Masirgirmaerbuk
daun pepaya dan bawang putih diletakkan diatbgk glass
secukupnya dan diberi aquades 1-2 tetes. Kemudtap tlengan
deck glassdan diamati fragmen pengenalnya menggunakan

mikroskop.
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Uji mikroskopis dapat dilihat pada skema dibawah in :

Menyigokan mikroskop lalu mengatur fokus cahayanya

v

Meletakkan masing-masing serbuk daun pepaya dan umkl
bawang putih padabjek glass

Menetesi serbuk dayrepaya dan umbi bawang putih dengan air

secukupnya (1-2 tetes) kemudian ditutup derdgok glass

v

Mengamati bentuk fragmen pengenal daun pepayardan u
bawang putih menggunakan mikroskop

\’

Mencatat hasilnya dan dibandingkan dengan litengng ada

Gambar 3.3 Skema Uji Mikroskopis

3.6.3 Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode raaspada suhu
ruangan. Serbuk kering simplisia direndam dalamtdar penyari (100
gram sampel dalam 750 mL pelarut), dan dimaselsima 5 hari
dalam bejana bermulut lebar dan tertutup rapat &génindar dari
cahaya dan juga untuk melindungi agar senyawa yag diambil
tidak menjadi rusak karena proses katalisis, keamudii aduk setiap
harinya selama 5 menit untuk menjamin bahwa senaranykaan
serbuk dapat kontak dengan cairan penyari, sehipgggaktifnya dapat
terlarut dengan sempurna (Atiyatul, 2020). Menyarolengan kain

flanel dan diuapkan sampai didapat bau khas tanaman
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Metode ekstraksi dapat dilihat pada skema dibawahni :

Merendam serbuk daun pepaya dalam larutan penyari

A

Melakukan maserasi selama 5 hari dan diaduk setamanit setiap
harinya

v

Menguapkan filtrat hasil maserasi sampai didapatdbas tanaman

Gambar 3.4 Skema Maserasi Daun Pepaya dan Bawang titu
3.6.4 Uji Identifiksi Bebas Etanol
Reaksi identifikasi bebas etanol dilakukan dengamggunakan
pereaksiH,S0, pekat dan asam asetat kemudian mengamati bau yang
timbul yaitu jika berbau etil asetat (ester) makasin belum terbebas
dari etanol. Tetapi jika baunya khas ekstrak daepaga dan umbi
bawang putih maka ekstrak sudah tidak mengandamplefFebriyanti,

2018).

Memasukkan 2 tetes ekstrak kedalam tabung reaksi

v

MenambalH,S0, pekat

v

Menambah asam asetat

v

Mengamati bentuk, bau, dan warna yang terjadi yai&utidak
berbau etil asetat maka ekstrak sudah bebas danolet

Gambar 3.5 Skema Skema ldentifikasi Bebas Etanol
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3.6.5 Uji Identifikasi Flavonoid
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui kandangzat aktif
(flavonoid) pada ekstrak daun pepaya dan bawand.pzat aktif ini
yang digunakan sebagai analgetik. Identifikasidtaid menggunakan
larutan pereaksi NaOH 10%. Identifikasi ini dilalmk dengan cara
masukkan 2 tetes ekstrak lalu tambahkan 2-4 tet#3HN10%. Pada
prinsipnya cara kerja NaOH 10% perubahan warna ader§uning

(Febriyanti dkk, 2018).

Mengambil 2 tetes ekstrak dalam tabung reaksi

v

Menambahkan 2-4 tetes NaOH 10%

v

Mengamati perubahan warna yang terjadi menjadi aviaming

Gambar Skema 3.6 Uji Identifikasi Flavonoid

3.6.6 Pembuatan Larutan CMC Na 0,5%

Pembuatan Larutan CMC 0,5% dapat dilakukan dengeia c
mengambil CMC dan menimbang CMC sebanyak 0,5 gr@ara
melarutkan CMC yang baik yaitu dengan cara ditadurkalam air
hangat dan diamkan beberapa menit kemudian diadd&han-lahan

sampai larut, setelah larut ditambahkan aquadegtaal 00 mL.
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Pembuatan larutan CMC Na 0,5% dapat dilihat padenak
dibawah ini (Parantini, 2018)

Menimbang serbuk CMC sebanyak 0,5 gram

v

Melarutkan CMC dengan menaburkan serbuk CMC k¢
dalam air hangat, biarkan beberapa menit, adihomogen

v

Tambahkan aquadest 100 mL

v

Didapat larutan CMC 0,5%

174

Gambar 3.7 Skema Pembuatan Larutan CMC Na 0,5%

3.6.7 Pembuatan Larutan Kontrol Positif Asam Mefenamat 1%

Konversi dosis untuk manusia dengan berat badakg7pada
mencit 20 gram adalah 0,0026. Tiap tablet asam maeafat
mengandung 500 mg asam mefenamat, maka dosis uméauicit
dengan bobot 20 gram yaitu 1,3 mg/20kgBB. Cara nuamnkarutan
kontrol positif Asam Mefenamat 1% yaitu dengan nangil 2 tablet
asam mefenamat sehingga dosis menjadi 1 gram, gegnggunakan
mortir hingga halus dan tambahkan CMC Na 0,5% satepeampur
rata, lalu tuangkan ke dalam botol ad 100 ml agstad€ujuan
pembuatan larutan asam mefenamat untuk memudahlkdam d

pengambilan bahan.
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Pembuatan larutan kelompok kontrol positif asam emafat
1% dapat dilihat pada skema dibawah ini (Adikusudaa Ananda,

2016)

Menyiapkan alat dan bahan

v

Mengambil 1 gram asam mefenamat

v

Menggerus asam mefenamat sampai halus

A

Mencampurkan asam mefenamat dengan larutan CMC
1% ad 100 ml gerus ad homogen

v

Setelah tercampur larutan asam mefenamat dituangkan
ke dalam botol 100 ml

Gambar 3.8 Skema Pembuatan Larutan Asam Mefenamat 1%

3.6.8 Formula Ekstrak Daun Pepaya dan Bawang Putih
Formula dosis ekstrak daun pepaya dan bawang gagiat dilinat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Formula Ekstrak Daun Pepaya dan Bawang Riln

Zat Aktif Formula 1 Formula 2 Formula 3
Daun pepaya 25% 50% 75%
Bawang putih 75% 50% 25%

3.6.9 Perhitungan Presentase Daya Analgetik

% Uji Proteksi = 100- £ — x 100% )
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Keterangan

Uji : Harga rata-rata jumlah geliatmoi kelompok perlakuan

Kontrol . Harga rata-rata jumlah geliat mencd#dmpok kontrol
negatif

3.6.10 Rute Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun PepaygCarica papaya
L.) dan Umbi Bawang Putih(Allium sativum L.)

Pemberian kombinasi ekstrak etanol daun pepayabdamang
putih, pertama-tama menyiapkan 15 ekor mencit pjatittan dengan
berat badan 20-30 gram, dibagi menjadi 5 kelompaksing-masing
kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Kedua, menkiaphot plate dan
dipanaskan hingga suhu 55°C. Setelah suhu 55°Cindim@asukkan
ke dalamhot plate maka responnya diamati, yaitu berupa gerakan
menjilat kaki bagian belakang dan atau melompatrneamenijilat kaki
bagian depan adalah hal normal bagi mencit (Oatagi&, Fatimawali:
Lolo AW, 2014). Pengamatan dilakukan selama 1 tmesabelum
pemberian zat uji.

Kelompok | (kontrol negatif) diberi AQuadest sebakyl ml/Kg
BB. Kelompok II (kontrol positif) diberi asam mefamat 1% (1,3
mg/kgBB p.o). kelompok 1l merupakan kelompok pkdan,
kelompok perlakuan | diberikan kombinasi ekstrakirdgpepaya dan
bawang putih dengan perbandingan 25% dan 75%. Kelkm
perlakuan Il diberikan kombinasi ekstrak daun pepaan umbi

bawang putih dengan perbandingan 50% dan 50%, étvmpok
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perlakuan llI diberikan kombinasi ekstrak daun pepaan umbi
bawang putih dengan perbandingan 75% dan 25%. PRetga

dilakukan pada menit ke 30, 60, 90 dan 120 setedahberian bahan

uji.

15 ekor mencit dengan berat badan 20-30 gram dibag

menjadi 5 kelorpok

\ 4

Meletakkan seluruh hewan percobaan diatagplatedengan
suhu 55°(

\ 4

Mengamati respon mencit berupa gerakan menjilatdaak

atau melorpat selama 1 mel

v

!

!

!

l

\ 4

Kelompok 1| Kelompok 2 Kelompok 3 | Kelompok 4 | Kelompok 5
kontrol Kontrol positif | Ekstrak Ekstrak Ekstrak
negatif (-) | (+) kombinasi kombinasi kombinasi
Aquades Asam daun pepaya | daun pepaya | daun pepaya
dengan mefenamat 25% dan 50% dan 75% dan
dosis 1 dengan dosis | bawang putih| bawang putih| bawang putih
mi(oral) 1,3 mg/KgBB | 75% 50% 25%

peroral sebanyak 1 | sebanyak 1 | sebanyak 1

ml ml ml

{

Pengamatan dilakukan pada menit ke 30, 60, 90 2@n 1

setelah pemberian bahan uji

Gambar 3.9 Skema Rute Pemberian Kombinasi Ekstrak Bun Pepaya dan
Umbi Bawang Putih
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3.7 Cara Analisis

Metode analisa data pada penelitian uji efektivitasalgetik

kombinasi ekstrak etanol daun pep&garica papayal.) dan umbi bawang

putih (Allium sativumL.) menggunakan analisa ANOVA satu arah.

ANOVA satu arah ©@ne Way ANOVAJjligunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya perbedaan rata-rata untuk ledrihdda kelompok sampel

yang tidak berhubungarr{yanto, 2010).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan dua ekstrak yang dikaasgikan menjadi
satu yaitu ekstrak daun pepaya dan ekstrak umbabgwutih. Daun pepaya
diperoleh dari Desa Randugunting Kota Tegal danilatvang putih diperoleh
dari Pasar Karangdawa Kota Tegal. Pemilihan dayayse dan umbi bawang
putih karena keduanya mengandung senyawa flavoyemd berperan sebagai
analgetik serta bertujuan sebagai kontibusi pengegdn obat tradisional.

Pembuatan simplisia dengan mengumpulkan bahan bleémonudian
membersihkan kotoran yang masih menempel. Setelahlakukan pengeringan
dibawah sinar matahari dengan ditutupi kain hitatarea kurang lebih 1 minggu
dengan tujuan untuk mendapatkan simplisia yangk tisudah rusak dengan
mengurangi kadar air dari suatu bahan. Setelahakedmpel kering kemudian
menghaluskan dengan cara diblender dan dilakukagayakan menggunakan
ayakan mesh no.60 sampai didapat serbuk halusaiujibuat serbuk adalah
untuk memperkecil ukuran partikel simplisia sehimdgas permukaan partikel
menjadi besar dan cairan penyari akan mudah mktarutenyawa aktif dari
simplisia tersebut (Salamah, 2017). Hasil penganndaun pepaya dari berat
awal 1.250 gram diperoleh berat kering sebanyakdgtaih atau presentase bobot
kering terhadap bobot basah sebesar 9,36% , seatapgkla umbi bawang putih
dari berat awal 1.350 gram diperoleh berat kesefanyak 124 gram atau

presentase bobot kering terhadap bobot basah sebd®a . Hal ini sesuali

40
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dengan parameter penimbangan karena hasil prosetgdsadap bobot basah
kurang dari 10%.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitianyaitu metode
maserasi, sebelum dilakukan ekstraksi maserasmdpknelitian ini dilakukan
terlebih dahulu identifikasi secara makroskopis aakroskopis. Hal ini bertujuan
untuk membuktikan kebenaran sampel bahwa serbuly gigunakan adalah
serbuk daun pepaya dan serbuk umbi bawang putth seengetahui bentuk

jaringan yang terdapat didalam kedua simplisicetars

A. Uji Makroskopis
Uji makroskopis daun pepay&arica papayalL.) dan umbi bawang putih
(Allium sativumL.) yaitu dengan cara mengamati serbuk daun pepaya dan

serbuk umbi bawang putih menggunakan panca indra.

Tabel 4.1 Uji Makroskopis

Sampel Kriteria Hasil Gambar Pustaka
Daun pepaya Bentuk  Serbuk v ' Y MM Jilid v
hal.116 Tahun
Bau Aromatik khas

1989
Rasa Sangat pahit

Warna Hijau tua
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Tabel 4.1 Uji Makroskopis

Sampel Kriteria Hasil Gambar Pustaka
Umbi Bentuk Serbuk MMI Jdilid VI
bawang putih %, hal.20 Tahun

Bau Khas Aromatik 1995

Rasa Pahit

Warna Kuning
kecoklatan

Hasil dari data pada tabel 4.1 dapat diketahui ldasampel yang dipilih
merupakan sampel daun pepaya dan umbi bawang piatittersebut dapat dilihat

dari bentuk, bau, rasa dan warna sesuai dengarfisiki yang tertera dalam

literatur, sehingga sampel yang digunakan benaasdsri daun pepaya dan umbi

bawang putih.

B. Uji Mikroskopis
Uji mikroskopis dilakukan untuk mengamati fragmeauabagian-bagian

yang terdapat pada sampel yang kemudian dicocodagat literatur (Farmia,
2009). Tujuan dilakukannya pengujian mikroskopituirmembuktikan bahwa

sampel yang digunakan adalah benar daun pepayanaarbawang putih.



Tabel 4.2 Uji Mikroskopis Daun Pepaya
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No.

Hasil percobaan

Pustaka
(MMI Jilid V hal.116
tahun 1989)

Keterangan

Epidermis atas
diperbesar

Epidermis
bawah
diperbesar

Fragmen
pembuluh kayu

Fragmen
mesofil
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Lanjutan Tabel 4.2 Uji Mikroskopis Daun Pepaya

No. Hasil percobaan Pustaka Keterangan
(MMI Jilid V hal.116
tahun 1989)

- Hablur  kalsium
L oksalat

L

!

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopisjumpgkan bahwa
fragmen yang terdapat pada daun pepaya melipugmiga epidermis atas,
fragmen pembuluh kayu, fragmen mesofil, hablurikatsoksalat, dan epidermis
bawah. Data pengamatan telah sesuai dengan Iiterathingga dapat

disimpulkan bahwa sampel benar daun pepaya.

Tabel 4.3 Uji Mikroskopis Umbi Bawang Putih

No. Hasil percobaan Pustaka Keterangan
(MMI Jilid VI hal.20
tahun 1995)

1. ¥ e Serabut
/ sklerenkim
N
(Y
P '
h
2. = Parenkim
dengan tetes
minyak
> —~\
)
¥
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Lanjutan Tabel 4.3 Uji Mikroskopis Umbi Bawang Putih

No. Hasil percobaan Pustaka Keterangan
(MMI Jilid VI hal.20
tahun 1995)

Epidermis luar
dengan
parenkim

Trakea

Parenkim

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskomaumukan bahwa
umbi bawang putih nampak terlihat fragmen parenkparenkim dengan tetes
minyak, epidermis luar dengan parenkim, trakea, sknabut sklerenkim. Data
pengamatan telah sesuai dengan literatur, sehihayggt dikatakan bahwa sampel
yang digunakan adalah benar umbi bawang putih.

Setelah melakukan uji mikroskopis, selanjutnyaakgkan ekstraksi daun

pepaya dan umbi bawang putih dengan menggunakardenekstraksi maserasi.
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Metode maserasi dipilih karena senyawa yang akamlul dari daun pepaya dan
umbi bawang putih yaitu flavonoid, sifat dari flanad tidak tahan terhadap
pemanasan oleh sebab itu dipilihlah metode ekstsdara dingin serta dapat
menyari zat aktif simplisia secara maksimal (Istigd, 2013). Pelarut yang
digunakan adalah etanol 96%. Karena senyawa flasgoebih banyak ditarik
menggunakan pelarut etanol 96% (Nhestricia dkk9201

Pembuatan ekstrak maserasi daun pepaya dan umidngaputih
dilakukan dengan cara maserasi dengan perbandihgan/,5 yaitu dengan
menimbang 100 gram simplisia dan dilarutkan menggan pelarut etanol 96%
sebanyak 750 ml. Kemudian bejana ditutup dan dibrarselama 5 hari dan
dilakukan pengadukan selama 5 menit setiap haripgag dimaksudkan agar
ekstrak yang dibuat terjaga keseimbangan konséamgeaslalam cairan. Setelah
proses maserasi dilakukan, maka akan diperolehragtksiang telah disaring
kemudian ekstrak diuapkan. Penguapan tersebufjimtmenghilangkan pelarut
dari ekstrak. Untuk mengetahui dan membuktikanrpektanol telah hilang perlu
dilakukan pengujian yaitu uji bebas etanol. Padabepas etanol dilakukan
dengan menggunakan pereakd,SO, pekat dan asam asetat kemudian
mengamati bau yang ditimbulkan. Jika tidak terciomu etil asetat (ester) maka
ekstrak tersebut telah terbebas dari pelarut e(&etlriyanti dkk, 2018).

Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol

No. Pengamatan Hasil Hasil & Pustaka Keterangan
1. 2 tetes ekstrak daun Tidak Tidak tercium bau +
pepaya + 2 tetes tercium bau etanol, bau khas
H,S0, pekat + 2 ester tanaman
tetes asam asetat, (Febriyanti, 2018)
dipanaskan

kemudian amati bau
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol

No. Pengamatan Hasil Hasil & Pustaka Keterangan
2. 2 tetes ekstrak umbiTidak Tidak tercium bau +
bawang putih + 2tercium bau etanol, bau khas
tetesH,S0, pekat + ester tanaman
2 tetes asam asetat, (Febriyanti, 2018)
dipanaskan

kemudian amati bau

Berdasarkan pada uji bebas etanol yang telahukiéak menunjukan hasil
yang positif (+) yaitu ekstrak tidak berbau etilet (ester) melainkan
menimbulkan bau khas ekstrak daun pepaya dan uewary putih. Ekstrak
yang didapat pada daun pepaya melalui uji bebawleyaitu sebesar 19,83 gram
dan rendemen 19,83%. Sedangkan ekstrak umbi bawatily yang didapat
setelah uji bebas etanol yaitu 31,14 gram dan rerde31,14%.

Selanjutnya pada masing-masing ekstrak maserasi pgiepaya dan umbi
bawang putih dilakukan uji identifikasi flavonoid.

Tabel 4.5 Uji Flavonoid

Sampel Perlakuan Hasil Hasil Gambar
&Pustaka
2 ml ekstrak + Kuning Kuning
Daun H, S0, pekat (Febriyanti
pepaya 2-4 tetes + dkk,2018)
NaOH 10%
Umbi 2 ml ekstrak + Kuning Kuning
bawang H,S0,pekat (Febriyanti
putih 2-4 tetes + dkk,2018)

NaOH 10%
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Berdasarkan pada uji identifikasi senyawa flavona@dg telah dilakukan
pada kedua ekstrak setelah ditambahkan NaOH 10%atseni perubahan warna
menjadi kuning yang berarti daun pepaya dan umbvabg putih positif
mengandung senyawa flavonoid. Perubahan warna btarsterjadi karena
senyawa krisin yang ditambahkan dengan NaOH akamgahemi penguraian
oleh basa menjadi molekul seperti asetofenon yamgdrna kuning (Febriyanti
dkk, 2018).

Uji aktivitas ekstrak daun pepaya dan umbi bawpath ini dilakukan
dengan hewan uji mencit putih jantan dengan bea#d-rata 20-30 gram,
dikarenakan bobot mencit 20-30 gram merupakan bolaoty ideal untuk
penelitian. Hewan ini dipilih dengan alasan mepaiih jantan dapat memberikan
hasil penelitian yang stabil karena tidak dipengaoleh hormon reproduksi. Hal
ini disebabkan karena kadar hormon esterogen paainjantan relatif rendah
dibanding mencit betina. Selain itu mencit putimtg juga mempunyai
kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat dadidiobiologis tubuh yang
stabil.

Sebelum dilakukan perlakuan, hewan uji dikelommpokaasing-masing
kelompok terdiri dari 3 ekor mencit dilakukan secacak. Hewan uji dipuasakan
terlebih dahulu selama 12 jam dengan hanya diberumm dengan tujuan agar
kondisi hewan uji sama dan mengurangi pengaruh naakgang dikonsumsi.
Setelah itu hewan uji diadaptasi terlebih dahulngd® lingkungan penelitian

untuk menghindari terjadinya stres pada hewan uji.
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Uji aktivitas ekstrak etanol daun pepaya dan ub@wang putih dibuat 5
ml yang dilakukan pada mencit putih jantan dengdorBiula yaitu formula 1
(ekstrak daun pepaya 25% dan ekstrak umbi bawatiy @6%), formula 2
(ekstrak daun pepaya 50% dan ekstrak umbi bawatily $0%), dan formula 3
(ekstrak daun pepaya 75% dan ekstrak umbi bawaiity 22056).

Penelitian ini terdapat dua kontrol pembandinguy&ontrol positif dan
kontrol negatif. Kontrol positif digunakan sebagmmbanding dari bahan uiji
yang menimbulkan aktivitas analgetik. Kontrol pibsiang digunakan yaitu asam
mefenamat 1%. Penggunaan asam mefenamat karenarefamamat termasuk
golongan non narkotik yang merupakan obat analgetilg dianggap sebagai zat
anti nyeri paling aman. Mekanisme kerja asam maf@baadalah dengan
menghambat kerja enzim siklooksigenase. Alasan queraan asam mefenamat
karena daya analgetik asam mefenamat lebih be#ar5@P6 dibanding dengan
parasetamol yang hanya memiliki daya analgetik s@b#6,67% dan mekanisme
kerja paracetamol lebih kepada antipiretik (Nugra2@ll1). Selain itu terdapat
larutan CMC Na 0,5% sebagai pensuspensi asam mme&¢nsebagai kontrol
positif karena asam mefenamat sukar larut dalammsadangkan kontrol negatif
yang digunakan adalah aquadest karena bersifatal netehingga tidak

menimbulkan efek apapun.

Uji analgetik ini menggunakan metode rangsanganagpghot plate
method)yang diuji pada mencit dengan suhu 55°C . Alasgnrdikannya suhu
55°C karena pada suhu 45°C seseorang mulai merasaka dan reseptor panas

mempunyai respon terhadap suhu 30-45°C, suhu diéBd€ mulai terjadi
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kerusakan jaringan akibat panas dan sensasinyadieraenjadi nyeri. Jadi rasa
nyeri yang disebabkan oleh panas erat hubunganeygad kemampuan panas
untuk merusak jaringan (Guyton 1994 dalam oktasadik, 2014). Respon

mencit yang dinilai pada penelitian ini yaitu besugerakan menjilat kaki bagian
belakang atau melompat sebagai patokan bahwa nmenti merasakan nyeri

(Turner,1965 dalam oktavianus dkk, 2014). Pengamalitakukan selama 1

menit.

Jumlah respon mencit terhadap rangsangan nyeriatiissebelum dan
sesudah pemberian zat uji, agar dapat dilihat peibgannya. Pemberian larutan
uji diberikan secara oral, karena rute ini lebih uam digunakan, mudah
pemberiannya, aman dan tidak menimbulkan rasa pakid hewan uji (Darwis
dkk, 2017), kemudian mengamati respon mencit beggrakan menjilat kaki
belakang atau melompat selama waktu 120 menit dengerval waktu 30 menit.
Sehingga pengamatan seluruhnya dilakukan sebany&kli5 yaitu sebelum
pemberian zat uji, menit ke-30 setelah pemberianuga menit ke-60 setelah
pemberian zat uji, menit ke-90 setelah pemberiamijzaan menit ke-120 setelah
pemberian zat uji.

Data yang diperoleh pada penelitian ini, dengan gugr8 kelompok
mencit yang tiap kelompoknya terdiri dari 3 menkielompok | sebagai kontrol
negatif yang diberikan aquadest. Pengujian efelgatila dilakukan sebelum dan
sesudah diberikan aquadest. Hasil penelitian kebdmkontrol negatif dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Kontrol Negatif

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan

Subjek Sebelum , , , , Jumlah
perlakuan 30 60 90 120
Mencit 1 45 48 39 36 30 153
Mencit 2 55 51 43 55 52 201
Mencit 3 35 44 33 48 49 174
Jumlah 135 143 115 139 131 528
Rata-rata 45 47,6 38,3 46,3 43,6 176

Hasil pengujian kelompok kontrol negatif di atamgaliberikan agquadest
cenderung stabil terhadap jumlah rata-rata respencin pada setiap waktu
pengamatan. Jumlah rata-rata respon mencit sebglamberian aquadest
sebanyak 45 kali. Pada menit ke 30 setelah penmbagaadest respon mencit
meningkat menjadi 47,6 kali. Pada menit ke 60 repemcit menjadi 38,3 kali.
Pada menit ke 90 respon mencit sebanyak 46,3 &alpdda menit ke 120 jumlah
rata-rata respon mencit menurun menjadi 43,6 Keédlaupun terjadi penurunan
dari 46,3 kali menjadi 43,6 kali, tetapi tidak teat adanya penurunan respon
mencit terhadap rangsangan nyeri yang bermaknah ®&ena itu, dapat
disimpulkan bahwa aquadest tidak memiliki aktiviaaslgetik.

Kelompok Il sebagai kontrol positif yang diberikabhat asam mefenamat
1%. Pengujian efek analgetik dilakukan sebelum sksudah diberikan zat uji
berupa asam mefenamat. Hasil penelitian kelompakiré&bpositif dapat dilihat

pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Kontrol Positif

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan Jumlah

Subjek sebelum , , , :
perlakuan 30 60 90 120
Mencit 1 32 21 15 12 7 55
Mencit 2 49 20 13 9 5 47
Mencit 3 36 18 10 7 5 40
Jumlah 117 59 38 28 17 142
Rata-rata 39 19,7 12,7 9,3 57 47,3

Pengujian pada kelompok kontrol positif dengan ngemgkan obat
analgetik asam mefenamat, sebelum pemberian zdidapatkan jumlah rata-rata
respon mencit 39 kali. Setelah 30 menit pemberlzat asam mefenamat terjadi
penurunan jumlah rata-rata respon mencit menjadi kli. Pada menit ke 60
menjadi 12,7 kali. Pada menit ke 90 terjadi penanujumlah rata-rata respon
mencit menjadi 9,3 kali dan mencapai puncak anéilggd pada menit ke 120
yaitu jumlah rata-rata respon mencit menjadi 5J¥ ka

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok komtositif, efek analgetik
obat asam mefenamat pada mencit yang diberikarrasezal, mulai terlihat
efeknya pada menit ke 30 dan mencapai puncak dralge pada menit ke 120.
Sedangkan pada manusia, efek analgetik asam medemaencapai puncaknya
pada waktu 2-4 jam (Oktavianus dkk, 2014). Haldisebabkan karena faktor
perbedaan metabolisme obat antara manusia dengacitm(&ibson dan skett,
2006 dalam ponggele dll, 2017), sehingga dapattahke bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara kelompok kontratifp@sam mefenamat)
dengan kelompok kontrol negatif (aguadest) karenighat jumlah respon rata-

rata mencit kelompok kontrol positif lebih sedikitbanding kelompok kontrol
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negatif, yang berarti bahwa asam mefenamat mempuigh analgetik yang
baik.

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Kombinasi Ekstrak EtanoDaun Pepaya dan
Umbi Bawang Putih

Respon Respon mencit setelah Jumlah
Formula Subjek srggglﬂ:n 30 [e)s?)flakuago 120
perlakuan
Mencit 1 30 21 17 12 13 63
Mencit 2 42 28 15 17 19 79
I Mencit 3 34 19 13 9 9 50
Jumlah 106 68 45 38 41 192
Rata-rata 35 22,6 15 126 13,6 64
Mencit 1 42 26 17 19 13 75
Mencit 2 31 20 14 16 8 58
[l Mencit 3 39 23 11 21 15 70
Jumlah 112 69 42 56 36 203
Rata-rata 37 23 14 18,7 12 67,7
Mencit 1 37 24 20 16 13 73
Mencit 2 39 17 12 8 7 44
1 Mencit 3 45 25 15 13 10 63
Jumlah 121 66 47 37 30 180

Rata-rata 40 22 15,6 12,3 10 60
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Hasil pengamatan pada tabel-tabel diatas menunjpkaorunan jumlah
respon rata-rata di semua kelompok perlakuan, gimglai waktu pengukuran
pada menit ke 30. Kelompok kontrol perlakuan korabirekstrak daun pepaya
dan umbi bawang putih formula | mengalami penurupamah respon rata-rata
mencit sampai menit ke 90 dan mengalami kenaikamaju respon rata-rata
mencit kembali pada menit ke 120. Kelompok kontpeklakuan kombinasi
ekstrak daun pepaya dan umbi bawang putih formutaeingalami penurunan
jumlah respon rata-rata mencit sampai menit ke & ohengalami kenaikan
jumlah rata-rata respon mencit pada menit ke 90, $alanjutnya mengalami
penurunan jumlah respon rata-rata mencit sampaiitnken 120. Kelompok
kontrol perlakuan kombinasi ekstrak daun pepayautaini bawang putih formula

[l mengalami penurunan jumlah respon rata-ratagteampai menit ke 120.

Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memalaii presentase daya
analgetik dari masing-masing kelompok perlakuatuyaada tabel di bawah ini :

Tabel 4.11 Data Persentase Daya Analgetik

Perlakuan Rata-rata Jumlah Respon Daya
mencit selama 120 menit Analgetik (%)
Aquades 176 -
Suspensi Asam Mefenamat 1% 47,3 73,2
Kombinasi Ekstrak 25% : 75% 64 63,7
Kombinasi Ekstrak 50% : 50% 67,7 61,6
Kombinasi Ekstrak 75% : 25% 60 65,9

Berdasarkan tabel presentase daya analgetik ditipat hasil yang

berbanding terbalik dengan jumlah respon mencih B&pat dilihat pula bahwa



55

nilai rata-rata respon ekstrak kombinasi formulariemiliki daya analgetik lebih
besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan ékktnabinasi formula | dan
formula Il. Sehingga terdapat perbedaan nilai rata- respon mencit antar
kelompok perlakuan yang menunjukan bahwa semakiih hiai rata-rata respon
mencit maka semakin besar efek analgetiknya. Patia diatas ekstrak daun
pepaya dan umbi bawang putih dengan perbandingén: 725% memiliki nilai
rata-rata terkecil dibandingkan dengan ekstrak koasb lainnya yang
menandakan bahwa ekstrak kombinasi daun pepayaundm bawang putih
dengan perbandingan 75% : 25% memiliki aktivitaglgetik mendekati kontrol
positif yaitu 65,9%. Namun hasil yang ditunjukamidezla makna dengan kontrol
positif karena memiliki hasil yang tidak lebih bai&ri kontrol positif.

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengdalam pengujian
analgetik antar kelompok maka dilakukan uji ANOVAts arah dengan taraf
kepercayaan 95%. Namun sebelumnya menentukani&rip@ngujian sebagai
berikut :

1. F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima

2. F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak

ANOVA
rata_rata_jumlah_respon_mencit
sum of
Sguares df Mean Square F 3ig.
Between Groups 33138,667 4 8284 667 36,347 000
Within Groups 2279,333 10 2279313
Total 35418,000 14

Gambar 4.1 Data Statistik Uji Anova Satu Arah
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Berdasarkan gambar 4.1 nilai pada F hitung adakf343 sehingga
didapatkan F hitung > F tabel (36,347 > 3,48), imal menunjukan bahwa
hipotesis diterima. Oleh karena itu dapat disimpnlkbahwa ada pengaruh
aktivitas analgetik pada kombinasi ekstrak etamoindpepaya dan umbi bawang
putih terhadap mencit putih jantan.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dalam pi@neini membuktikan
bahwa secara farmakologis kedua tumbuhan ini baik gpepaya maupun umbi
bawang putih memiliki efek analgetik karena dalaetdua ekstrak yang diteliti
memiliki senyawa flavonoid yang berperan sebagalgatik. Pada penelitian ini
kelompok perlakuan ekstrak kombinasi yang memadikiivitas analgetik terbaik
adalah ekstrak kombinasi daun pepaya dan umbi lgapuatih formula 11l dengan
perbandingan 75% : 25%. Hal ini terlihat dari jumlaspon rata-rata mencit dari
ekstrak etanol daun pepaya yang lebih sedikit dilmgkan ekstrak etanol umbi
bawang putih. Hasil pengamatan ini sesuai dengamelijpan sebelumnya
(Oktavianus, 2014) yang menyatakan bahwa ekstranoktdaun pepaya
memberikan efek analgetik pada mencit putih jantan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukaia pnencit dengan
metodehot plate terlihat bahwa tidak semua mencit menunjukan nesgang
sama. Ada yang menunjukan respon lompatan atauahamgnunjukan respon
jilatan kaki atau keduanya dan juga jumlah respemaitt yang berbeda sebelum
perlakuan. Hal ini disebabkan oleh faktor yang mengaruhi metabolisme obat

atau ekstrak yang diberikan pada mencit, antara yaitu genetik, perbedaan
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umur, makanan dan penyakit (Coleman, 2010). Meldatyaknya faktor yang
dapat mempengaruhi, menunjukan bahwa adanya saediiidividual terhadap
induksi nyeri yang diberikan dan respon mencit dddp pemberian obat atau
ekstrak pun berbeda-beda setiap mencit walaupuamd&kelompok perlakuan

yang sama (Oktavianus dkk, 2014).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan bahwa :

1. Pada kombinasi ekstrak etanol daun peg@&gaica papayal.) dan umbi
bawang putii(Allium sativumL.) mempunyai aktivitas analgetik terhadap
mencit putih jantafiMus muculus)

2. Kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan umbi bgwartih yang
memiliki aktivitas analgetik paling baik yaitu komhbsi ekstrak dengan
perbandingan 75% : 25% yang menghasilkan perseatadgetik sebesar
65,9 %.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah didakumaka peneliti

menyarankan :

1. Perlu dilakukan uji aktivitas analgetik kombinadisgak etanol daun
pepaya dan umbi bawang putih lebih lanjut dengangmenakan metode
yang berbeda.

2. Perlu dilakukan uji aktivitas analgetik kombinadistak etanol daun
pepaya dan umbi bawang putih lebih lanjut dengansémotrasi yang

berbeda.
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Lampiran 1 Perhitungan Presentase Bobot Kering Terldap Bobot Basah

1. Daun pepaya
Berat Sampel Basah

Berat Sampel Kering

Prosentase

2. Bawang putih
Berat Sampel Basah

Berat Sampel Kering

Prosentase

= 1250 gram

=117 gram

berat sampel kering

X 100%

berat samberat basah

117 gram
=— 5% v 100 %
1250 gram

=9,36 %

= 1350 gram

=124 gram

berat sampel kering

X 100%

berat samberat basah

124 gram
=297 100 %
1350 gram

=9,1%
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Lampiran 2 Perhitungan Rendemen Ekstrak

1. Ekstrak daun pepaya

Berat Sampel =100 gram

Berat cawan kosong =70,17 gram

Berat cawan+isi =90 gram

Berat ekstrak =90 gram - 70,17 gram
= 19,83 gram

% Rendemen beratekstrak . 100 %

berat sampel
:% x 100 %
=19,83 %
2. Ekstrak umbi bawang putih

Berat Sampel =100 gram

Berat cawan kosong = 73,86 gram

Berat cawan+isi =105 gram

Berat ekstrak = 105 gram — 73,86 gram
= 31,14 gram

% Rendemen % x 100 %
i 100

=31,14 %



Lampiran 3 Kelompok Berat Badan Mencit

A. Kelompok 1 kontrol negatif (aquadest)
. 23,63 gram
II. 20,12 gram
. 21,14 gram
B. Kelompok Il Kontrol Positif ( suspensi asam mefeaado)
I. 20,90 gram
II. 23,79 gram
. 23,61 gram
C. Kelompok Il Kombinasi ekstrak Formula 1 (25% : 75%
. 21,19 gram
Il. 23,79 gram
. 23,61 gram
D. Kelompok IV Kombinasi Ekstrak Formula 2 ( 50% : 50%
I. 20,90 gram
II. 21,45 gram
. 21,97 gram
E. Kelompok V Kombinasi ekstrak Formula 3 (75% : 25%
. 21,19 gram
II. 22,94 gram

. 20,12 gram
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Lampiran 4 Kelompok | pemberian Aquadest Kontrol Negatif

1. Kelompok kontrol negatif
Mencit | = diberikan 1 ml aquadest
Mencit Il = diberikan 1 ml aquadest

Mencit Il = diberikan 1 ml aquadest
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Lampiran 5 Kelompok Il pemberian suspensi asam mefeamat kontol positif

Asam mefenamat 1% b/v = 1 gram asam mefenamautkiéar dengan 100 m|

CMC Na 0,5%
CMC Na 0,5 % = 0,5 gram/100 m|
Asam mefenamat 1% = 1 gram/100 ml

= 1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
Dosis asam mefenamat 500 mg/70 kg BB manusia
Konversi dosis manusia 70 kg pada mencit 20 grata 9z0026
Dosis mencit 20 gram =500 mg x 0,0026

=1,3mg
Kadar asam mefenamat 1% = 1000 mg/ 100 ml = 1@ning/
BB Mencit 1: 20,90 gram
Mencit 2 : 23,79 gram

Mencit 3 : 23,61 gram

_ BB mencit
BB HU

. Mencit1 x konversi dosis mencit

20,90 gram
- ey 1,3 mg
20 gram

=1,35mg



Dosis Obat .
Volume = mo A x Volume Maksimal
Konsentrasi Larutan Obat

1,35m
=—T8 1 ml
10 mg/ml

=0,13 ml

_ BB mencit
BB HU

Il. Mencit 2 x konversi dosis mencit

23,79 gram
=229, 1,3 mg

20 gram

=1,54 mg

Dosis Obat .
Volume = : X Volume Maksimal
Konsentrasi Larutan Obat

1,54 m
=—""9 y1ml
10 mg/ml

=0,15ml

_ BB mencit
BB HU

Il. Mencit 3 x konversi dosis mencit

23,61 gram
:—g x 1,3 mg
20 gram

=1,53 mg

Dosis Obat .
Volume = mo A x Volume Maksimal
Konsentrasi Larutan Obat

1,53 m
S x 1 ml
10 mg/ml

=0,15ml
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Lampiran 6 Kelompok Il Formula 1 Kombinasi Ekstrak Daun Pepaya
(25%) dan Umbi Bawang Putih (75%)

Konsentrasi pada ekstrak daun pepaya 25% dan baviang putih 75%
dengan total kedua ekstrak 5 ml dibuat dengan marmambahkan 5 ml aquadest
kemudian diaduk hingga homogen. Pemberian dilakukamgan cara per oral

pada volume pemberian masing-masing rata 1 ml.

Mencit 1 = diberikan 1 ml
Mencit 2 = diberikan 1 ml
Mencit 3 = diberikan 1 ml

Perhitungan pada kombinasi ekstrak formula 1 :
D 2 x5ml
a.Daun pepaya =50
=1,25 ml
. . 75
b. Umbi bawang putih <50 X 5ml
=3,75 ml
Jadi dapat diambil 1,25 ml ektrak daun pepaya3jah ml ekstrak umbi bawang

putih dilarutkan kedalam 5 ml aquadest.
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Lampiran 7 Kelompok IV Formula 2 Kombinasi Ekstrak Daun Pepaya
(50%) dan Umbi Bawang Putih (50%)

Konsentrasi pada ekstrak daun pepaya 50% dan baviang putih 50%
dengan total kedua ekstrak 5 ml dibuat dengan marmambahkan 5 ml aquadest
kemudian diaduk hingga homogen. Pemberian dilakukamgan cara per oral

pada volume pemberian masing-masing rata 1 ml.

Mencit 1 = diberikan 1 ml
Mencit 2 = diberikan 1 ml
Mencit 3 = diberikan 1 ml

Perhitungan pada kombinasi ekstrak formula 2 :
D 22 x5ml
a.Daun pepaya %00
=2,5ml
. . 50
b. Umbi bawang putih o0 X 5mi
=2,5ml
Jadi dapat diambil 1,25 ml ektrak daun pepaya3jah ml ekstrak umbi bawang

putih dilarutkan kedalam 5 ml aquadest.
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Lampiran 8 Kelompok V Formula 3 Kombinasi Ekstrak Daun Pepaya (75%)
dan Umbi Bawang Putih (25%)

Konsentrasi pada ekstrak daun pepaya 75% dan baviang putih 25%
dengan total kedua ekstrak 5 ml dibuat dengan marmambahkan 5 ml aquadest
kemudian diaduk hingga homogen. Pemberian dilakukamgan cara per oral

pada volume pemberian masing-masing rata 1 ml.

Mencit 1 = diberikan 1 ml
Mencit 2 = diberikan 1 ml
Mencit 3 = diberikan 1 ml

Perhitungan pada kombinasi ekstrak formula 3 :

75
a.Daun pepaya =5 X 5ml

=3,75ml

b. Umbi bawang putih = % X5 mi

=1,25 ml

Jadi dapat diambil 1,25 ml ektrak daun pepaya3jah ml ekstrak umbi bawang

putih dilarutkan kedalam 5 ml aquadest.



Lampiran 9 Perhitungan Aktivitas Analgetik

1. Kelompok kontrol negatif

Tabel 1. Data Jumlah Respon Mencit Aquadest

71

Respon mencit Respon mencit setelah Jumlah
Subjek Sebelum perlakuan
perlakuan 30 60 90 120

Mencit 1 45 48 39 36 30 153

Mencit 2 55 51 43 55 52 201

Mencit 3 35 44 33 48 49 174

Jumlah 135 143 115 139 131 528

Rata-rata 45 47,6 38,3 46,3 43,6 176
Mencit 1 =153 Respon
Mencit 2 = 201 Respon
Mencit 3 =174 Respon

3
=176
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2. Kelompok kontrol positif

Tabel 2. Data Jumlah Respon Mencit Asam Mefenamat

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan Jumlah

Subjek sebelum
perlakuan 30 60 90 120
Mencit 1 32 21 15 12 7 55
Mencit 2 49 20 13 9 5 47
Mencit 3 36 18 10 7 5 40
Jumlah 117 59 38 28 17 142
Rata-rata 39 19,7 12,7 9,3 57 47,3

Mencit 1 = 55 Respon
Mencit 2 = 47 Respon
Mencit 3 =40 Respon

55447440
Y Rata-rata  =————

=473

=100 Rata—rata jumlah respon perlakuan

% Daya analgetik x 100 %)

rata—rata jumlah respon kontrol negatif

47,3

:100_(RX100%)

=100 - 26,8

=73,2%
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3. Kelompok kombinasi ekstrak formula 1

Tabel 3. Data Jumlah Respon Mencit Ekstrak KombinasPerbandingan
25% : 75%

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan Jumlah

Subjek sebelum
perlakuan 30 60 90 120
Mencit 1 30 21 17 12 13 63
Mencit 2 42 28 15 17 19 79
Mencit 3 34 19 13 9 9 50
Jumlah 106 68 45 38 41 192
Rata-rata 35 22,6 15 12,6 13,6 64

Mencit 1 = 63 Respon
Mencit 2 = 79 Respon

Mencit 3 =50 Respon

63+79 +50
Y Rata-rata  =———

=64

. ata—rata jumlah respon perlakuan
% Daya analgetik = 100 —f - porpe et

x 100 % )

rata—rata jumlah respon kontrol negatif
64 0
=100+ — x 100 % )
176

=100 - 36,3

=63,7 %
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4. Kelompok kombinasi ekstrak formula 2

Tabel 4. Data Jumlah Respon Mencit Ekstrak KombinasPerbandingan
50% : 50%

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan

Subjek sebelum Jumlah
perlakuan 30 60 90 120
Mencit 1 42 26 17 19 13 75
Mencit 2 31 20 14 16 8 58
Mencit 3 39 23 11 21 15 70
Jumlah 112 69 42 56 36 203
Rata-rata 37 23 14 18,7 12 67,7

Mencit 1 = 75 Respon
Mencit 2 = 58 Respon
Mencit 3 =70 Respon

75+58+70
> Rata-rata —
=67,7
% Dava analgetik =10 Rata—rata jumlah respon perlakuan X 100 %)
y 9 - rata—rata jumlah respon kontrol negatif

= 100- (22 X 100 % )

=100-38,4

=61,6 %



75

5. Kelompok kombinasi ekstrak formula 3

Tabel 3. Data Jumlah Respon Mencit Ekstrak KombinasPerbandingan
75% : 25%

Respon mencit Respon mencit setelah Jumlah

Subjek sebelum perlakuan

perlakuan 30 60 90 120

Mencit 1 37 24 20 16 13 73
Mencit 2 39 17 12 8 7 44
Mencit 3 45 25 15 13 10 63
Jumlah 121 66 a7 37 30 180
Rata-rata 40 22 15,6 12,3 10 60

Mencit 1 = 73 Respon
Mencit 2 = 44 Respon
Mencit 3 = 63 Respon

73+44+63
> Rata-rata =3—
=60
% Daya analgetik =100 Rata—rata jumlah respon perlakuan x 100 %)

rata—rata jumlah respon kontrol negatif
60 0
=100 (EX 100 %)

=100-34,1

=65,9%
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Lampiran 10 Dokumentasi

No. Gambar Keterangan
1. p Berat kering simplisia daun
pepaya

2. Berat kering simplisia umbi
bawang putih
3. Proses Maserasi Daun pepaya

dan umbi bawang putih




Lanjutan Lampiran 10 Dokumentasi

1

No. Gambar Keterangan
4, Ayakan Mesh No.60
5. Berat Rendemen Ekstrak
Daun
Pepaya
6. Berat Rendemen Ekstrak

Umbi Bawang Putih




Lanjutan Lampiran 10 Dokumentasi

No. Gambar Keterangan

7. Larutan stok Kombinasi
Ekstrak Daun Pepaya dan
Umbi Bawang Putih

8. Penimbangan berat badan

Hewan Uji

Uji Bebas Etanol
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Lanjutan Lampiran 10 Dokumentasi

No. Gambar Keterangan

10. Metodehot platedengan suhu
55°C

11. Pemberian larutan uji secara
oral
12. Pengamatan respon Hewan

Uji
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